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Abstrak
 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit endemis di Indonesia dan di beberapa negara yang

terletak di daerah tropis maupun subtropis. Meningkatnya kejadian penyakit DBD dipengaruhi oleh banyak

faktor, salah satunya adalah faktor iklim. Dalam program pemberantasan penyakit DBD faktor iklim belum

banyak mendapat perhatian, sehingga upaya pencegahan dan penanggulangan DBD yang dilakukan belum

optimal.

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kotamadya Jakarta Timur Provinsi DKI Jakarta, untuk mengetahui

hubungan antara faktor-faktor iklim dan kejadian DBD. Faktor iklim yang diteliti meliputi curah hujan,

jumlah hari hujan, kelembaban, suhu, kecepatan angin, dan pencahayaan matahari.

Penelitian ini merupakan studi ekologi/studi korelasi populasi dengan menggunakan data sekunder selama 5

tahun (1998-2002) Data jumlah kasus DBD per minggu diperoleh dari Suku Dinas Kesehatan Masyarakat

Kotamadya Jakarta Timur, sedangkan data faktor-faktor iklim diperoleh dari Stasiun Meteorologi Jakarta.

Data iklim harian selanjutnya dikonversi menjadi data per minggu.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara curah hujan, kelembaban dan jumlah

kasus DBD, hubungan yang sedang antara jumlah hari hujan, suhu, pencahayaan matahari dan jumlah kasus

DBD, serta hubungan yang tidak bermakna antara kecepatan angin dan jumlah kasus DBD. Bentuk

hubungan antara curah hujan, jumlah hari hujan, suhu, kecepatan angin, penyinaran matahari dan jumlah

kasus DBD adalah cubic, sedangkan bentuk hubungan antara kelembaban dan jumlah kasus DBD adalah

quadratic.

<hr><i>Relationship between Climate and Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) Cases in East Jakarta 1998-

2002Dengue hemorrhagic fever (DHF) is epidemic disease in Indonesia and some countries in tropical,

subtropical and temperate areas of the world. The increasing of DHF cases is caused many factors, and one

of them is climate factor. This factor does not get much interested in DHF controlling programs yet, so that

the intervention strategy is not optimum.

The research is conducted in East Jakarta, to know whether climate factors are related to DHF cases. The

climate factor in the study is rainfall, rain days, humidity, temperature, wind velocity, and sun shine.

This study is an ecological study using secondary data for 5 years (1998-2002). The weekly DHF cases data

come from East Jakarta Health Services, and the daily climate data come from Jakarta meteorological

station, conversed to weekly data for 5 years in 1998 to 2002.

The study shows that there are a significant relationship between DHF cases and rainfall, rain days, relative

humidity, temperature, and sunshine. There is not significant relationship between DHF cases and wind

velocity. The model of relationship between climate factors and cases are cubic, except the relationship

between humidity and cases is quadratic.</i>
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